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Halaman Persembahan dan Motto 
ΜΟΤΤΟ 
Allah SWT tidak akan menguji suatu 
kaum melebihi batas kemampuannya 
(Al-Hadist) 
Jalani hidupmu sebagaimana air 
mengalir. Ada dengar didengar ada 
lihat dilihat. 
(Hj. Hetty Murdihati ) 
Ketika kamu hendak berbuat sesuatu, 
berpikirlah ”nanti bagaimana?” bukan 
”bagaimana nanti?” 
(Bundaku Tercinta ) 
Sometimes, try to do something crazy, 
because it can make u fell different 
and better. 
(My Luvly, Betta A K) 
Berfikirlah efisien! Maka kesuksesan 
ada dibelakangmu. 
( Phunsuk Wangdu, 3 IDIOTS ) 
PERSEMBAHAN 
Tugas Akhir ini ku persembahkan untuk : 
Alloh SWT yang selalu ada bersamaku disetiap hela nafas ku. 
Rosullullah SWA sebagai Uswatun Khasanah 
Bapak yang senantiasa di hatiku. 
Mendukungku baik spiritual, moral maupun materi 
Bunda tercinta yang telah banyak berjuang untuk ku, tidak banyak 
yang dapat kuungkapkan, terimakasih. bunda selalu di hatiku 
Seluruh keluarga besarku tercinta. 
My Luvly beby yang selalu menyayangi dan mendukung. 
Sahabat-sahabatku, teman teman semua yang telah membantu 
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gelar kesarjanaan pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
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Bersamaan dengan selesainya Tugas Akhir ini, penulis ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan 
bantuan baik material maupun spiritual, petunjuk, arahan, bimbingan dan 
kerjasamanya sehingga pelaksanaan serta penyusunan Tugas Akhir ini dapat 
berjalan lancar. 
Ucapan terima kasih penulis tujukan  kepada: 
1. Bapak Ir. Agus Riyanto, M.T., selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 
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7. Bunda tercinta my best mother, beliau yang pantas menerima ucapan terima 
kasihku yang pertama, yang selalu memberi semangat, yang selalu mendoakan 
saya tanpa saya minta, selalu memberikan kasih sayang yang mengalir 
bagaikan lautan yang tak bertepi, yang memperjuangkan masa depan saya 
dengan segala kemampuannya dan rela berkorban apa saja demi kebahagiaan 
putranya, karena beliaulah saya bisa berada di sini dan masih sanggup 
bertahan, beliau semangat terbesar dalam hidupku. Terima kasih untuk 
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A  = Luas permukaan benda uji (m2) 
Bj.ag.hls = Berat jenis agregat halus (gram/cm3) 
Bj.ag.ksr = Berat jenis agregat kasar (gram/cm3) 
Bj.camp = Berat jenis agregat campuran (gram/cm3) 
Bj.semen = Berat jenis semen (gram/cm3) 
d = Diameter silinder (cm) 
f’c = Kuat tekan yang disyaratkan (kg/cm2) 
f’cr = Kuat tekan rencana (kg/cm2) 
K = Persentase agregat kasar terhadap agregat campuran 
M  = Nilai margin (kg/cm2) 
Mhb = Modulus halus butir  
P = Persentase agregat halus terhadap agregat campuran 
Pmaks  = Beban desak maksimum (kN) 
sd = Standart deviasi (kg/cm2) 
Va = Volume air (m3) 
Vk = Volume kerikil (m3) 
Vp = Volume pasir (m3) 
Vs = Volume semen (m3) 
Vu = Volume udara (m3) 
Wb = Berat beton (kg) 
Wk = Berat kerikil yang diperlukan (kg) 
Wp = Berat pasir yang diperlukan (kg) 












TINJAUAN KUAT TEKAN BETON DENGAN METODE 
PERANCANGAN ACI DAN SNI. 1990 DENGAN PENAMBAHAN BAHAN 
ADDITIVE 
 
Di era persaingan seperti saat ini, segala sektor kehidupan dituntut untuk 
dapat bersaing terutama dalam hal kualitas maupun efisiensi. Untuk dapat 
mewujudkan tujuan tersebut, sumber daya manusia yang handal dan mampu 
bersaing sangat dibutuhkan. Selain itu, metode merencana dan pelaksanaan yang 
tepat juga diperlukan untuk dapat bersaing. Beton, sejak dulu dikenal sebagai 
material dengan kekuatan tekan yang memadai, mudah dibentuk, mudah 
diproduksi secara lokal, relatif kaku, dan ekonomis. Beton tersebut didapat 
dengan cara mencampurkan semen portland atau semen hidrolik yang lain, 
agregat halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa bahan campuran tambahan 
membentuk pasta padat. Seiring dengan perkembangan pengetahuan tentang 
teknologi beton, berkembang pula banyak metode untuk perancangan campuran 
beton. Tentunya metode-metode tersebut dituntut untuk memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut : kekuatan/keamanan terjamin, awet, serta mudah dalam proses 
pengerjaan. Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui dan membandingkan kuat 
tekan beton yang dibuat dengan dua metode perancangan beton yang berbeda 
yaitu metode ACI (American Concrete Institute) dan metode SNI. 1990 ditinjau 
dari pengerjaan dan kuat tekan yang dihasilkan. Benda uji yang digunakan pada 
penelitian ini berupa silinder beton dengan diameter 15 cm, dan tinggi 30 cm. 
Untuk masing-masing metode perancangan beton baik ACI maupun SNI. 1990 
dibuat 25 silinder beton dengan perincian 10 silinder beton normal dan 15 silinder 
beton dengan tambahan bahan Superplasticizer. Sehingga jumlah keseluruhan ada 
50 silinder beton. Faktor air semen yang digunakan adalah 0,4 dan pengujian 
dilakukan pada umur 28 hari. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
menunjukkan bahwa, nilai slump metode ACI untuk beton normal rata-rata 10 cm, 
sedang dengan penambahan additive 14,1 cm. Nilai slump metode SNI. 1990 
untuk beton normal rata-rata 8,3 cm, sedang dengan penambahan additive 10,2 
cm. Kemudahan pengerjaan dapat dirasakan bahwa metode perancangan ACI 
lebih mudah, serta bahan penyusunnya lebih cepat mencapai kondisi  homogen 
dibandingkan metode perancangan SNI. 1990. Kuat tekan beton maksimum yang 
dihasilkan untuk beton normal yang dihasilkan metode perencanaan ACI adalah 
29,13 MPa, lebih besar 4,95 % dibandingkan dengan metode perencanaan SNI. 
1990 yaitu 27,67 MPa. Dan untuk penambahan additive kuat tekan beton 
maksimum yang dihasilkan metode perencanaan ACI adalah 31,97 MPa, lebih 
besar 0,24 % dibandingkan dengan metode perencanaan SNI. 1990 yaitu 31,89 
MPa.  
 
Kata kunci : Beton, Metode Perancangan, Perbandingan  
 
 
 
